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	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep patologi dan patofisiologi yang terjadi pada masalah yang diberikan
2. Mahasiswa mampu menjelaskan perbedaan proses infeksi berbagai agen infeksius berdasarkan struktur, siklus hidup, dan mekanisme menyebabkan kerusakan sel pejamu
3. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar farmakologi yang mendasari pemberian terapi sesuai dengan masalah yang diberikan
4. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar penatalaksanaan spesimen dan pemeriksaan data penunjang lain sesuai dengan masalah yang diberikan

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep patologi dan patofisiologi
	Konsep dasar patologi dan patofisiologi
· Pengertian
· Sejarah Patologi
· Ruang Lingkup Patologi
· Patofisiologi
· Prinsip-prinsip dalam patofisiologi

	a. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
b. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium
	1. Gould, B.E. & Dyer, R., 2011. Pathophysiology for the Health Professions - Gould, Barbara E. [SRG] 2 Fourth Edi., United states of America: Saunders Elsevier.
2. Grossman, S. & Porth, C.M., 2014. Porth’s Pathophysiology 9th Edition,
3. Kumar, V., 2018. Basic Pathology Tenth Edit., Philadelphia, Pennsylvania: Elseiver.
4. McCann, J.A.S., 2009. Pathophysiology Made Easy,



	Mampu menjelaskan konsep dasar patologi dan patofisiologi

	2


	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep adapatasi, jejas, dan penuaan sel 
	1. Adaptasi, jejas dan penuaan sel
a. Adaptasi Sel
· Pengantar perubahan sel
· Jenis Adaptasi sel dan penyebabnya
b. Jejas sel

· Pengertian Jejas

· Etiologi jejas

· Jenis jejas

· Mekanisme jejas

c. Penuaan sel

· Teori penuaan sel
· Mekanisme penuaan sel
· Faktor yang mengakibatkan proses penuaan

	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Price, Sylvia Anderson, 2005. Patofisiologi: konsep klinis proses-proses penyakit, Ed. 6 Jakarta EGC
2. Gould, E. Barbara & Dyner, M. Ruthanna, 2018. Pathofisiology for Health Profession, Fourth Edition, Elseiver USA
	Mampu menjelaskan konsep adapatasi, jejas, dan penuaan sel

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan kelainan kongenital, pertumbuhan sel dan diferensiasi serta respon radang
	1. Kelainan congenital
· Pengertian
· penyebab
· Klasifikasi 
· Pemeriksaan dignostik
2. Pertumbuhan sel dan diferensiasi
a. Pertumbuhan sel

· Pengertian
· Kurva pertumbuhan sel
· Pembelahan sel
b. Diferensiasi sel
· Pengertian
· Tahap diferensiasi
· Tempat terjadi diferensiasi
· Faktor yang menyebabkan diferensiasi
· Faktor yang mempengaruhi terjadinya diferensiasi
3. Respon radang
· Pengertian
· Penyebab
· Peradangan akut
(Patofisiologi, efek local, efek sistemik, test diagnostic)
· Peradangan kronik
Patofisiologi, 
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Bullock, B.A. (2000). Focus on pathophisiology. Philadelphia: JB. Lippincott

2. Burton, GRW & Engelkirk, PG. (2004). Microbiology for health sciences 7th ed. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

3. Copstead, L.C. & Banasik, J.L. (2000). Pathophysiology: biological and behaviour perspective. Philadelpia: W.B. Saunder Company

4. Huether S.E. and McCance K.L. (2016). Understanding pathophysiology 6th edition. Mosby: Elsevier Inc

5. Port, C.M. (2013). Pathophysiology: concepts of altered health status 9th ed. Philadelphia: JB. Lippincott

6. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Mampu menjelaskan kelainan kongenital, pertumbuhan sel dan diferensiasi serta respon radang

	4

	Mahasiswa mampu menjelaskan perbedaan proses infeksi berbagai agen infeksius berdasarkan struktur, siklus hidup, dan mekanisme menyebabkan kerusakan sel pejamu
	1. Agen-agen infeksius: virus, bakteri, jamur, parasit, riketsia dan clamidia
· Pengertian
· Sejarah penemuan
· Karakteristik
· Struktur dan fungsi
· Klasifikasi/jenis
· Proses penularan
· Pencegahan
· Vaksinasi 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi transmisi agen-agen infeksius
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Bullock, B.A. (2000). Focus on pathophisiology. Philadelphia: JB. Lippincott

2. Burton, GRW & Engelkirk, PG. (2004). Microbiology for health sciences 7th ed. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

3. Copstead, L.C. & Banasik, J.L. (2000). Pathophysiology: biological and behaviour perspective. Philadelpia: W.B. Saunder Company

4. Gandahusada, S., Henry, D., Wita, P. (2004). Parasitologi kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit FK-UI

5. Huether S.E. and McCance K.L. (2016). Understanding pathophysiology 6th edition. Mosby: Elsevier Inc

6. Port, C.M. (2013). Pathophysiology: concepts of altered health status 9th ed. Philadelphia: JB. Lippincott

7. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan perbedaan proses infeksi berbagai agen infeksius berdasarkan struktur, siklus hidup, dan mekanisme menyebabkan kerusakan sel pejamu 

	5


	Mahasiswa mampu menjelaskan perbedaan proses infeksi berbagai agen infeksius dan kondisi yang melemahkan pertahanan
	1. Proses infeksi berbagai agen-agen infeksius

2. Kondisi yang melemahkan pertahanan pejamu melawan mikroorganisme
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Bullock, B.A. (2000). Focus on pathophisiology. Philadelphia: JB. Lippincott

2. Burton, GRW & Engelkirk, PG. (2004). Microbiology for health sciences 7th ed. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

3. Copstead, L.C. & Banasik, J.L. (2000). Pathophysiology: biological and behaviour perspective. Philadelpia: W.B. Saunder Company

4. Gandahusada, S., Henry, D., Wita, P. (2004). Parasitologi kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit FK-UI

5. Huether S.E. and McCance K.L. (2016). Understanding pathophysiology 6th edition. Mosby: Elsevier Inc

6. Port, C.M. (2013). Pathophysiology: concepts of altered health status 9th ed. Philadelphia: JB. Lippincott

7. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan perbedaan proses infeksi berbagai agen infeksius dan kondisi yang melemahkan pertahanan

	6


	Mahasiswa mampu menjelaskan infeksi oportunistik dan pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme
	1. Infeksi oportunistik
· Pengertian 
· Tes Infeksi oportunistik
· Infeksi Oportunistik yang umum terjadi
· Pencegahan infeksi oportunistik
· Pengobatan infeksi oportunistik
2. Pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme
· Metode pemgukuran pertumbuhan organism
· Faktor-faktor lingkungan pertumbuhan organism
· Kontrol pertumbuhan organisme

	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Bullock, B.A. (2000). Focus on pathophisiology. Philadelphia: JB. Lippincott

2. Burton, GRW & Engelkirk, PG. (2004). Microbiology for health sciences 7th ed. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

3. Copstead, L.C. & Banasik, J.L. (2000). Pathophysiology: biological and behaviour perspective. Philadelpia: W.B. Saunder Company

4. Gandahusada, S., Henry, D., Wita, P. (2004). Parasitologi kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit FK-UI

5. Malarkey & McMorrow, M.E. (2012). Saunders nursing guide to laboratory and diagnostic test, 2nd ed. Saunders: Elsevier Inc.

6. Huether S.E. and McCance K.L. (2016). Understanding pathophysiology 6th edition. Mosby: Elsevier Inc

7. Port, C.M. (2013). Pathophysiology: concepts of altered health status 9th ed. Philadelphia: JB. Lippincott

8. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan konsep infeksi oportunistik dan pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme

	7


	Mahasiswa mampu menjelaskan pencegahan transmisi mikroorganisme
	1. Pencegahan transmisi mikroorganisme 
· Pengertian
· Unsur tranmisi 
· Tempat masuknya mikroorganisme
· Tindakan pencegahan transmisi
2. Review materi 1-7
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Bullock, B.A. (2000). Focus on pathophisiology. Philadelphia: JB. Lippincott

2. Burton, GRW & Engelkirk, PG. (2004). Microbiology for health sciences 7th ed. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

3. Copstead, L.C. & Banasik, J.L. (2000). Pathophysiology: biological and behaviour perspective. Philadelpia: W.B. Saunder Company

4. Gandahusada, S., Henry, D., Wita, P. (2004). Parasitologi kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit FK-UI

5. Huether S.E. and McCance K.L. (2016). Understanding pathophysiology 6th edition. Mosby: Elsevier Inc

6. Port, C.M. (2013). Pathophysiology: concepts of altered health status 9th ed. Philadelphia: JB. Lippincott

7. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Mampu menjelasan pencegahan transmisi mikroorganisme

	8


	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan dan faramodinamika serta farmakokinetik
	1. Penggolongan obat-obatan
2. Famakodinamika dan farmakokinetik
· Pengertian
· Fase
· Mekanisme kerja obat

	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, k1omputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. McCuistion L.E., Kee, J.L., & Hayes, E.R. (2014). Pharmacology: a patient-centered nursing process approach: 8th ed. Saunders: Elsevier

3. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

4. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan dan faramodinamika serta farmakokinetik

	9

	Mahasiswa mampu menjelaskan indikasi dan kontra indikasi obat dan efek samping obat
	1. Indikasi dan kontraindikasi obat
· Pengertian
2. Efek/efek samping obat
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. McCuistion L.E., Kee, J.L., & Hayes, E.R. (2014). Pharmacology: a patient-centered nursing process approach: 8th ed. Saunders: Elsevier

3. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

4. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan indikasi dan kontraindikasi obat serta efek dan efek samping obat

	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan icara pemberian obat, penghitungan dosis dan interaksi obat 
	1. Cara pemberian obat
· Enteral
· Parenteral
· Cara lain
· Prinsip pemberian obat
2. Perhitungan dosis obat
· Pengertian
· Berdasarkan usia
· Berdasarkan Berat badan
· Berdasarkan luas permukaan tubuh
3. Interaksi obat
· Pengertian
· Tipe interaksi
· Clinical significance
· Onset/kecepatan
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, laboratorium

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. McCuistion L.E., Kee, J.L., & Hayes, E.R. (2014). Pharmacology: a patient-centered nursing process approach: 8th ed. Saunders: Elsevier

3. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

4. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan cara pemberian obat, perhitungan dosis obat dan interaksi obat

	11


	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep obat-obat tradisional
	Konsep obat-obat tradisional
· Pengertian

· Sumber obat tradisional
· Jenis-jenis obat tradisional
· Peraturan perunda-undangan obat tradisional

· Standar obat tradisional

· Kelebihan dan kekurangan obat tradisional

· 
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. McCuistion L.E., Kee, J.L., & Hayes, E.R. (2014). Pharmacology: a patient-centered nursing process approach: 8th ed. Saunders: Elsevier

3. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

4. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan konsep obat-obat tradisional

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan toxicology obat
	Toxiclogy obat
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. McCuistion L.E., Kee, J.L., & Hayes, E.R. (2014). Pharmacology: a patient-centered nursing process approach: 8th ed. Saunders: Elsevier

3. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

4. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott

5. Potter, P.A., Perry, A.G., Stockert P., Hall A. (2014). Essential for nursing practice 8th ed. Mosby: Elsevier Inc


	Menjelaskan konsep toxicology obat

	13


	Mahasiswa mampu menjelaskan peran perawat dalam pemeriksaan laboratorium
	Peran perawat dalam pemeriksaan untuk data penunjang pasien: pemeriksaan laboratorim
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. Cavannaugh B.M.(2003). Nurse’s manual of laboratory and diagnostic tests. Philadelphia: F.A Davis Company

3. Pagana, K.D., Oagana, T.J. (2014). Mosby’s manual of diagnostic and laboratory test 5th ed. Mosby: Elsevier

4. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

5. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan konsep pemeriksaan laboratorim

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran perawat dalam pemeriksaan penunjang dan diagnostic 


	1. Peran perawat dalam pemeriksaan penunjang dan diagnostik

2. Review materi pertemuan 8-13
	1. Case study, SGD, Based learning, project based learning, praktikum
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 

	1. Aschenbrenner, DS., & Venable, S.J. (2012). Drug therapy in nursing. Philadelphia: Lippincott William & Wilkins

2. Cavannaugh B.M.(2003). Nurse’s manual of laboratory and diagnostic tests. Philadelphia: F.A Davis Company

3. Pagana, K.D., Oagana, T.J. (2014). Mosby’s manual of diagnostic and laboratory test 5th ed. Mosby: Elsevier

4. Prosser, S., Worster, B., McGregor, J., et al. (2010). Applied pharmacology: an introduction to pathophysiology and drug management for nurses and health care professional. London: Mosby

5. Rosdahl,C.B. (2011). Textbook of basic nursing. Philadelphia: Lippincott
	Menjelaskan peran perawat dalam pemeriksaan penunjang dan diagnostik serta menjelaskan kembali materi pertemuan 8-13

	

	EVALUASI PEMBELAJARAN

	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1

	Posttest
	Lisan
	Menjelaskan Konsep dasar patologi dan patofisiologi dengan benar dan lengkap
	Menjelaskan Konsep patofisiologi dengan benar

	Menjelaskan Konsep patologi

	Tidak mampu menjelaskan konsep patofisiologi dan patologi dengan benar
	Tidak menjelaskan konsep patofisiologi dan patologi
	0

	2


	Posttest
	lisan
	Menjelaskan konsep adaptasi, jejas dan penuaan sel serta kelainan kongenital dengan benar
	Menjelaskan  konsep adaptasi, jejas dan penuaan sel
	Menjelaskan konsep adaptasi dan jejas
	Menjelaskan konsep adapatasi 
	Tidak mampu menjelaskan konsep adaptasi, jejas, dan penuaan sel serta kelainan kongenital dengan benar
	5%

	3

	Posttest
	Lisan
	Menjelaskan konsep kelainan kongenital, pertumbuhan sel dan diferensiasi sel serta respon radang dengan benar
	Menjelaskan konsep kelainan kongenital, pertumbuhan sel dan diferensiasi sel
	Menjelaskan konsep kelainan kongenital, pertumbuhan sel
	Menjelaskan konsep kelainan kongenital
	Tidak menjelaskan konsep kelainan kongenital, pertumbuhan sel dan diferensiasi sel dan respon radang dengan benar
	0

	4


	Posttest
	Tulisan/ kuis  
	Menjelaskan perbedaan agen-agen infeksius dan faktor-faktor yang mempengaruhi transmisi agen-agen infeksius dengan lengkap dan benar
	Menjelaskan perbedaan agen-agen infeksius dan faktor yang mempengaruhi
	Menjelaskan perbedaa agen-agen infeksius

	Menjelaskan agen-agen infeksius


	Tidak mampu menjelaskan perbedaan agen-agen infeksius dan faktor-faktor yang mempengaruhi transmisi agen-agen infeksius
	5%

	5


	Pretest
	Tugas
	Menjelaskan konsep proses infeksi berbagai agen-agen infeksius dan kondisi yang melemahkan dengan benar
	Menjelaskan konsep proses infeksi berbagai agen-agen infeksius 
	Menjelaskan konsep proses infeksi yang terjadi
	Tidak mampu menjelaskan konsep proses infeksi
	Tidak menjelaskan konsep proses infeksi berbagai agen-agen infeksius dengan benar 
	5%

	6


	Posttest
	Lisan 
	Menjelaskan konsep infeksi oportunistik dan pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme dengan benar dan lengkap
	Menjelaskan konsep infeksi oportunistik dan pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme
	Menjelaskan konsep infeksi oportunistik
	Menjelaskan konsep pengontrolan pertumbuhan
	Tidak mampu menjelaskan konsep infeksi oportunistik dan pengontrolan pertumbuhan mikroorganisme dengan benar
	5%

	7


	Prestest
	UTS
	Menjelaskan konsep pencegahan transmisi mikroorganisme dengan benar
	Menjelaskan konsep pencegahan transmisi mikroorganisme
	Menjelaskan konsep transmisi mikroorganisme tidak lengkap
	Tidak mampu menjelaskan konsep transmisi mikroorganisme dengan benar
	Tidak menjelaskan konsep transmisi mikroorganisme
	30%

	8


	Posttest
	Lisan
	Menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan, farmakodinamika dan farmakokinetik dengan benar dan lengkap
	Menjelaskan konsep penggolangan obat-obatan, farmakodinamika


	Menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan, farmakokinetik
	Menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan


	Tidak mampu menjelaskan konsep penggolongan obat-obatan, farmakodinamika dan farmakokinetik
	5%

	9

	Posttest
	Lisan
	Menjelaskan konsep indikasi dan kontraindikasi obat serta efek/efek samping obat dengan benar dan lengkap
	Menjelaskan konsep indikasi dan kontraindikasi obat serta efek obat
	Menjelaskan konsep indikasi dan kontraindikasi obat serta efek samping
	Menjelaskan konsep indikasi dan kontraindikasi obat
	Tidak menjelaskan konsep indikasi dan kontraindikasi obat serta efek/efek samping obat 


	0

	10


	Posttest 
	Lisan
	Menjelaskan konsep  cara pemberian obat, perhitungan dosis dan interaksi obat dengan benar
	Menjelaskan konsep cara pemberian obat dan perhitungan dosis obat dengan benar
	Menjelaskan konsep cara pemberian obat dan interaksi obat
	Menjelaskan konsep cara pemberian obat


	Tidak mampu menjelaskan konsep cara pemberian obat, perhitungan dosis dan interaksi obat dengan benar
	5%

	11


	Posttest
	Tugas
	Menjelaskan konsep obat-obat tradisional, jenis dan macam-macamnya serta penggunaanya dengan lengkap dan benar
	Menjelaskan konsep obat-obat tradisional, jenis dan penggunaannya


	Menjelaskan konsep obat-obat tradisional dan jenisnya
	Menjelaskan konsep obat-obat tradisional


	Tidak menjelaskan konsep obat-obat tradisional 
	5%

	12


	Posttest
	Lisan
	Menjelaskan konsep peran perawat dalam pemeriksaan penunjang laboratorium dengan lengkap dan benar


	Menjelaskan konsep peran perawat dalam pemeriksaan penunjang laboratorium
	Menjelaskan konsep peran perawat dalam pemeriksaan penunjang laboratorium
	Menjelaskan konsep peran perawat dalam pemeriksaan penunjang laboratorium tidak lengkap
	Tidak menjelaskan konsep peran perawat dalam pemeriksaan penunjang laboratorium
	0

	14
	posttest
	Lisan 
	Review pertemuan 8-13
	
	
	
	
	0

	15
	Posttest
	UAS
	
	
	
	
	
	35%

	KOMPONEN PENILAIAN



	
	
	
	

	
	1. Kehadiran
	:
	10 %

	
	2. Tugas
3. Sikap

4. Kuis
	:
:

:
	20 %
10 %

10 %

	
	5. Ujian Tengah Semester (UTS)
	:
	20 %

	
	6. Ujian Akhir Semester (UAS)
	:
	30 %

	
	
	
	

	VERIFIKASI RPS



	
	
	
	

	
	
	
	Jakarta, 1 Februari 2019 

	
	Mengetahui,
	
	

	
	Ketua Program Studi,
	
	Dosen Pengampu,

	
	
	
	

	
	Antia, S.Kp.,M.Kep
	
	Ns. Ernalinda Rosya, S.Kep.,M.Kep

	
	
	
	


�








